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KONSENTRASI NAA DAN AIR KELAPA TERHADAP MULTIPLIKASI 
TEMULAWAK (CURCUMA XANTHORRHIZA ROXB.) IN VITRO. 
Skripsi: Moch. Galih Pranata (H0712124). Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, 
M.S., Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, M.S., Program Studi: Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Masyarakat pada dewasa ini cenderung menginginkan pengobatan dengan 
bahan alami, hal ini menjadikan permintaan benih temulawak sebagai bahan baku 
obat maupun industri jamu di Indonesia meningkat dengan pesat. Kondisi ini 
memberi peluang kepada petani sebagai penyedia bahan tanam. Upaya 
penyediaan bahan tanam dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan, namun 
teknik ini dibatasi dengan tingginya biaya perbanyakan, salah satunya yaitu zat 
pengatur tumbuh sintetik. Sehingga dapat menggunakan zat pengatur tumbuh 
alami sebagi penggantinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 
multiplikasi temulawak terhadap pemberian ZPT NAA dan air kelapa muda in 
vitro. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada Maret 
2015 hingga Oktober 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), terdiri atas dua faktor perlakuan dengan tiga kali ulangan.  
Faktor pertama konsentrasi NAA terdiri atas 4 taraf, yaitu NAA 0 ppm, 0,5 ppm, 
1 ppm, dan 1,5 ppm. Faktor kedua konsentrasi air kelapa muda terdiri atas 4 taraf, 
yaitu air kelapa muda 0%, 20%, 40%, 60%. Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis ragam dan apabila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan DMRT 
(Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. Peubah yang diamati adalah waktu 
muncul akar, jumlah akar, panjang akar, waktu muncul tunas, tinggi tunas, jumlah 
tunas,  waktu muncul daun, jumlah daun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan NAA 0,5 ppm 
dan air kelapa muda 60% mampu meningkatkan jumlah akar lebih banyak dengan 
rata-rata 20,33 akar. Pemberian NAA 1,5 ppm mampu meningkatkan jumlah tunas 
lebih banyak dengan rata-rata 2 tunas. Pemberian air kelapa muda  20% mampu 
meningkatkan tinggi tunas dengan rata-rata 7,37 cm dan panjang akar dengan 




THE CONCENTRATION INFLUENCE OF NAA AND COCONUT 
WATER AGAINST THE MULTIPLICATION OF JAVA TURMERIC 
(CURCUMA XANTHORRIZHA ROXB.) IN VITRO. Thesis-S1: Moch. Galih 
Pranata (H0712124). Adevisers: Ahmad Yunus, Bambang Pujiasmanto. Study 
Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University 
(UNS) Surakarta. 
Java turmeric is a medicinal plant which in top ranks in its uses. Many 
people choose herbal treatments for their health, this make java turmeric seeds 
demand as raw material for medicine or herb industry in Indonesia growing 
rapidly. This condition provides a business opportunity to farmers as providers of 
plant material. Attempts to supply a lot of plant material in a short time and free of 
pests and diseases can be done through tissue culture technique, but this technique 
is limited by the high cost of reproduction, for example the use of synthetic plant 
growth regulators. This study aims to investigate the response of the 
multiplication of java turmeric against granting PGR NAA and coconut water in 
vitro. 
This research was conducted at the Laboratory of Plant Physiology and 
Biotechnology Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University in January 2015 
until July 2015. This research used Completely Randomized Design (CRD) 
consisting of two factors treatments combined with three times repetition. The 
first factor is the concentration of NAA consists of 4 levels: 0 ppm, 0.5 ppm, 1 
ppm and 1.5 ppm. The second factor is the concentration of coconut water 
consists of 4 levels: 0%, 20%, 40% and 60%. Data were analyzed using variance 
analysis and if there was a significant difference continued by DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) level of 5%. The variables which observed were time 
appears root, root length, time to grow buds, buds, buds amount, time arises leaf, 
amount of leaf. 
 The results showed that giving kombination treatment of 1 ppm NAA and 
60% young coconut water was able to increase root amount with by an average of 
20,33. NAA 1,5 ppm can increase buds amount at 2 buds. Giving 20% young 
coconut water treatment were also capable of increase average length buds, root 
length in sequence 7,37 cm and 7,37 cm. 
 
